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BAB IV 

PENUTUP 

 

IV.1. Kesimpulan 

Hasil dari analisis selama praktik kerja profesi di Jalan Tol Soroja, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Standar Pelayanan Minimal pada jalan tol Soroja sudah memenuhi 

standar, dilihat dari indikator – indikator yang sudah terpenuhi 

menurut SPM yang sudah ditentukan oleh Badan Pengawas Jalan Tol 

(BPJT). 

2. V/C Ratio yang ada pada KM 02 A yaitu sebesar 0,337 dengan 

kecepatan rata-rata 70,92 km/jam. V/C Ratio yang ada pada KM 00 A 

yaitu sebesar 0,334 dengan kecepatan rata-rata 76,29 km/jam. V/C 

Ratio yang ada pada KM 07 B yaitu sebesar 0,260 dengan kecepatan 

rata-rata 72,51 km/jam. Tingkat pelayanan ruas jalan berdasarkan PM 

96 Tahun 2015 memperoleh nilai B. 

3. Hasil Inspeksi Keselamatan Jalan dari aspek fasilitas jalan dan 

perlengkapannya yang ada pada ruas jalan tol Soroja ini masih baik 

kondisinya, akan tetapi ada hal didapatkan dari hasil inspeksi yang 

dilakukan oleh Taruna, seperti sampah yang berserakan di lajur dan di 

MCB (Median Concrete Barrier). 

4. Hasil Analisis Kecelakaan Lalu Lintas berupa Jumlah kecelakaan yang 

ada pada jalan tol Soroja didapatkan hasil pada tahun 2021 – 2023 

sebanyak 101 kecelakaan. Lokasi Blackspot peringkat pertama terjadi 

pada KM 02 jalur A, peringkat kedua pada KM 00 jalur A, dan peringkat 

tiga pada KM 07 jalur B. 

5. Terdapat beberapa aspek penanganan kecelakaan yang bersifat aktif, 

antara lain, mobil patroli, mobil derek, mobil ambulance, mobil rescue, 

dan mobil patroli jalan raya. Kendaraan penunjang tersebut 

terintegrasi dengan senkom (sentral komunikasi) atau pusat informasi 

lalu lintas sehingga penanganan dapat dilakukan dengan cepat dan 

tepat. 
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IV.2. Saran 

Saran yang diberikan kepada pihak PT. Citra Marga Lintas Jabar adalah 

sebagai berikut:  

1. Pada KM 02 A perlu pemasangan rumble strip atau pita penggaduh 

pada badan jalan, pemasangan VMS atau Variable Message Sign, dan 

Pemasangan Warning Lamp. 

2. Pada KM 00 A perlu pemasangan rumble strip atau pita penggaduh 

pada badan jalan, memperbaiki sistem drainase, dan perawatan pada 

beberapa perlengkapan jalan seperti marka dan delineator yang sudah 

mulai memudar atau hilang. 

3. Pada KM 07 B perlu pemasangan rambu lalu lintas tambahan sebelum 

memasuki tol yaitu untuk memeriksa kondisi ban dan tekanan angin 

ban, pemasangan marka speed reducer, serta pemasangan marka 

profil. 

4. Jalan tol Soroja merupakan titik lelah bagi pengendara, maka dari itu 

perlu dipertimbangkan untuk Pembangunan TIP (Tempat Istirahat dan 

Pelayanan) atau sering disebut Rest Area. 

5. Melakukan sosialisasi keselamatan seperti sosialisasi tata cara 

berkendara di Jalan Tol Soroja atau sosialisasi mengenai sarana dan 

prasarana yang ada di Tol Soroja. Sosialisasi ini bisa dilakukan melalui 

media massa atau sosial media. 

6. Melakukan tindakan atau kegiatan yang ditujukan untuk menjaga, 

memperbaiki, dan memelihara perlengkapan dan infrastruktur jalan 

secara berkala agar dapat berfungsi dengan optimal dan 

memperpanjang umur pakainya. Aktivitas maintenance ini bertujuan 

untuk mencegah kerusakan, menangani masalah yang muncul, dan 

memastikan bahwa sistem atau peralatan tersebut tetap dapat 

beroperasi sesuai dengan standar yang ditetapkan. 
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